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SUMMARY

BUSRONI. Hatching of fish coral trout (Plectropomus sp) Egg at different 
temperatures (Supervised by MOCHAMAD SYA1FUDIN and DADE JUBAEDAH).

The objective of the study was to know the effect of different temperature 
hatching time, hatching percentage, hatching rate, normal larvae percentage and 
survival rate of fish coral trout {Plectropomus sp) three days-old.

This research was done at Seawater Aquaculture Development Centre in 
Lampung, Province of Lampung in March 2008.

This current experiment used completelly random design (CRD) with five 
temperature treatments that were P0 (control), P1 ( 26 ± 0,5°C), P2 ( 28 ± 0,5°C), P3 
( 30 ± 0,5°C), and P4 ( 32 ± 0,5°C). Parameters observed were egg hatching time, 
hatching percentage, hatching rate, normal larvae percentage, survival rate of three- 
days old larvae and water quality.

The results of this current study showed that the first hatching time for 
treatments P0, Pl, P2, P3 and P4 were 16,72 hours, 17,07 hours, 16,45 hours, 16,04 
hours, and 15,04 hours. Whereas final hatching time for treatments P0, Pl, P2 P3 
and P4 were 19,86 hours, 20,88 hours, 19,72 hours, 18,83 hours, and 17,5 hours. 
Hatching percentage for P0, Pl, P2, P3 and P4 were 76%, 70%, 83% and 72,33% and 
61%. The temperature of 28°C corresponded about 83% to hatching percentage. 
Hatching rates for P0, Pl, P2, P3 and P4 were 24,30 larvae/hour, 18,41 larvae/hour, 
25,35 larvae/hour, 25,97 larvae/hour and 24,84 larvae/hour. The temperature of 30°C 
corresponded about 25,97 larvae/hours to hatching rate. Normal larvae percentage at 
treatment P0, Pl, P2, P3 and P4 were 79,83%, 77,17%, 85,57%, 76,09 and 59,36%. 
The temperature of 28°C corresponded about 85,57% to normal larvae percentage. 
The survival rates of three days-old larvae at treatments P0, Pl, P2, P3 and P4 were 
70,22%, 61,84%, 73,08%, 66,81 and 59,60%. The temperature of 28°C corresponded 
about 73,08% to larvae survival rate. The water quality were 31-32 ppt for salinity, 
7,01-7,06 for pH and 6,0-6,7 mg /1 for DO.
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ringkasan

BUSRONI. Penetasan Telur Ikan Kerapu Sunu (Plectropomus sp) pada Suhu yang 
Berbeda (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu yang berbeda terhadap waktu 
penetasan telur, persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva 
normal dan kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu {Plectropomus sp) sampai
umur 3 hari.

Penelitian ini telah dilakukan di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut 
Lampung Propinsi Lampung pada bulan Maret 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 
perlakuan suhu yang berbeda yaitu P0 (kontrol), P 1(26 ± 0,5°C), P2 (28 ± 0,5 C), P3 
(30 ± 0,5°C), dan P4 (32 ± 0,5°C). Parameter yang diamati waktu penetasan, 
persentase penetasan {hatching percentage), laju penetasan telur, persentase larva 
normal, kelangsungan hidup (survival rate) larva umur 3 hari dan parameter kualitas
air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu awal penetasan telur pada 
perlakuan P0, Pl, P2, P3 dan P4 adalah 16,72 jam, 17,07 jam, 16,45 jam, 16,04 jam 
dan 15,04 jam. Waktu akhir penetasan telur pada perlakuan P0, Pl, P2, P3 dan P4 
adalah 19,86 jam, 20,88 jam, 19,72 jam, 18,83 jam dan 17,5 jam. Persentase 
penetasan pada perlakuan P0, Pl, P2, P3 dan P4 sebesar 76%, 70%, 83,%, 72,33% 
dan 61%. Suhu 28°C menghasilkan persentase penetasan tertinggi 83%. Laju 
penetasan telur pada perlakuan P0, Pl, P2, P3 dan P4 adalah 24,30 ekor/jam, 18,41 
ekor/jam, 25,35 ekor/jam, 25,97 ekor/jam dan 24,84 ekor/jam. Suhu 30°C 
menghasilkan laju penetasan tertinggi 25,97 ekor/jam. Persentase larva normal pada 
perlakuan P0, Pl, P2, P3 dan P4 adalah 79,83%, 77,17%, 85,57% dan 76,09% dan 
59,36. Suhu 28°C menghasilkan persentase larva normal tertinggi 85,57%. 
Persentase kelangsungan hidup larva sampai umur 3 hari pada perlakuan P0, Pl, P2, 
P3 dan P4 adalah 70,22%, 61,84%, 73,08%, 66,81 dan 59,60%. Suhu 28°C 
menghasilkan persentase kelangsungan hidup larva tertinggi 73,08%. Hasil 
pengukuran kualitas air adalah salinitas ( 31-32%o), pH (7,01-7,06) dan DO (6,0-6,7 
mg/1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan kerapu sunu (Plectropomus sp) merupakan salah satu jenis ikan laut 

yang mempunyai pasar luas dengan harga yang relatif tinggi, khususnya bila dijual 

dalam keadaan hidup ke luar negeri seperti Singapura, Hongkong, Taiwan, dan 

China Selatan (Chou dan Lee, 1998). Pada tahun 2000 harga ikan kerapu sunu hidup 

di tingkat pedagang pengumpul di Denpasar Bali mencapai Rp 300.000, -/kg. 

(Andaman, 2005).

Penangkapan ikan kerapu sunu di alam yang dilakukan secara terus- 

menerus akan berdampak penurunan jumlah ikan. Berdasarkan data produksi ikan 

kerapu budidaya dilaporkan oleh Menteri Kelautan dan Perikanan (2002) bahwa dari 

sekitar 58.905 ton produksi ikan kerapu di Indonesia, pada tahun 2001, hanya sekitar 

7.500 ton (sekitar 13%) yang berasal dari budidaya (Anonymous, 2004). Ikan kerapu 

tersebut, termasuk kerapu sunu sebagian besar (82%) diekspor ke Taiwan dan 

sebagian kecil (18%) ke berbagai negara, khususnya di Asia Tenggara.

Budidaya ikan kerapu di Indonesia semakin meningkat, tetapi untuk 

memenuhi kebutuhan benih masih terbatas sehingga usaha pembenihan ikan kerapu 

perlu lebih dikembangkan. Penetasan telur merupakan salah satu kegiatan 

pembenihan yang mempunyai peranan penting menghasilkan persentase penetasan 

telur yang tinggi dan larva normal yang tinggi. Proses penetasan telur dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun dari luar telur. Faktor dari 

dalam yang mempengaruhi penetasan telur yaitu hormon dan volume kuning telur.

1
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Sedangkan faktor dari luar yang mempengaruhi penetasan adalah suhu, pH, salinitas 

dan gas-gas terlarut seperti oksigen terlarut, CO2 dan intensitas cahaya (Kamler,

1992).

Suhu merupakan salah satu parameter yang dapat mempengaruhi 

penetasan telur dan pemeliharaan larva. Penetasan telur akan semakin cepat dengan

meningkatnya suhu air sampai mencapai suhu optimum tertentu. Setiap spesies ikan

memiliki suatu kisaran suhu yang dapat ditolelimya dan dalam kisaran suhu tersebut

terdapat suhu optimum untuk pertumbuhan dan reproduksi (Wedemeyer, 1996 dalam

Firliana, 2004). Suhu yang optimal untuk penetasan telur ikan kerapu bebek berkisar 

antara 27°-29°C (Akbar dan Sudaryanto, 2001), namun suhu yang optimal untuk

penetasan telur ikan kerapu sunu belum diketahui. Oleh karena itu, penelitian 

penetasan telur ikan kerapu sunu pada suhu yang berbeda perlu dilakukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu yang berbeda 

terhadap waktu penetasan telur, persentase penetasan telur, laju penetasan telur, 

persentase larva normal dan tingkat kelangsungan hidup larva ikan kerapu 

(Plectropomus sp) sampai umur 3 hari.

sunu

C. Hipotesis

1.H0: Perlakuan perbedaan suhu tidak berpengaruh terhadap waktu penetasan telur, 

persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva normal dan 

tingkat kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu (Plectropomus sp)
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Hl: Perlakuan perbedaan suhu berpengaruh terhadap waktu penetasan telur,

persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva normal dan

tingkat kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu (Plectropomus sp) 

2. Diduga suhu 28°C merupakan suhu terbaik untuk waktu penetasan telur, 

persentase penetasan telur, laju penetasan telur, persentase larva normal dan 

tingkat kelangsungan hidup larva ikan kerapu sunu (Plectropomus sp) sampai 

umur 3 hari.
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